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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan mengenai kisah Qarun 

dalam surah Al-Qur'an khususnya pada surah Surah Al-Qasas 

ayat 76–82 dalam penafsiran Muhammad Metwally Al-

Sha'rawi, dapat disimpulkan bahwa kisah Qarun 

menggambarkan bagaimana manusia dapat terlena oleh 

kenikmatan dunia yang diberikan oleh Allah. Dalam tafsirnya, 

Asy-Sya‘rawi menjelaskan bahwa Qarun adalah orang yang 

diberi kekayaan yang sangat besar, bahkan digambarkan 

kunci-kunci perbendaharaannya saja sangat berat dipikul oleh 

sekelompok orang yang kuat. Namun kekayaan tersebut 

membuat Qarun menjadi sombong dan menganggap bahwa 

semua yang ia miliki berasal dari ilmu dan usahanya sendiri, 

bukan sebagai karunia dari Allah. Penafsiran Asy-Sya‘rawi 

terhadap ayat-ayat kisah Qarun menunjukkan bahwa nikmat 

yang diberikan kepada Qarun sebenarnya merupakan bentuk 

ujian dari Allah. Kaumnya telah menasihati Qarun agar tidak 

sombong, menggunakan hartanya untuk kebaikan, serta tidak 
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melupakan kehidupan akhirat. Akan tetapi Qarun menolak 

nasihat tersebut dan tetap membanggakan kekayaannya. 

Sikap inilah yang menunjukkan kesombongan dan kelalaian 

manusia terhadap hakikat nikmat yang diberikan Allah. 

Dalam konteks istidraj, Asy-Sya‘rawi menjelaskan 

bahwa kenikmatan yang terus diberikan kepada orang yang 

ingkar dapat menjadi bentuk penangguhan azab dari Allah. 

Kekayaan, kemewahan, dan kedudukan yang dimiliki Qarun 

menjadi contoh bagaimana nikmat dunia bisa berubah 

menjadi jalan menuju kebinasaan ketika manusia tidak 

bersyukur dan tidak menggunakannya sesuai dengan 

ketentuan Allah. Qarun semakin tenggelam dalam 

kesombongannya hingga akhirnya Allah menurunkan azab 

dengan menenggelamkannya beserta rumah dan hartanya ke 

dalam bumi. Dengan demikian, kisah Qarun memperlihatkan 

bahwa istidraj dapat terjadi ketika seseorang terus menerima 

nikmat dunia tetapi semakin jauh dari ketaatan kepada Allah. 

Nikmat tersebut bukan lagi menjadi tanda kemuliaan, 

melainkan bisa menjadi jalan menuju azab. Oleh karena itu, 
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melalui kisah ini Asy-Sya‘rawi menegaskan pentingnya sikap 

syukur, kerendahan hati, serta kesadaran bahwa semua nikmat 

yang dimiliki manusia berasal dari Allah dan harus digunakan 

untuk kebaikan serta untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan 

sedikit saran. Bagi umat Islam, secara umum hendaknya kisah 

Qarun dijadikan sebagai pelajaran dalam menyikapi harta dan 

kenikmatan dunia. Kajian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pendekatan perbandingan antara beberapa mufasir, atau 

dengan mengkaji ayat-ayat istidraj dalam kisah-kisah Al-

Qur‘an lainnya agar pemahaman tentang konsep ini menjadi 

lebih luas dan mendalam. Namun demikian, penelitian ini 

masih banyak kekurangan dan saya harap dapat dilakukan 

penelitian tambahan yang membahas istidraj secara lebih 

mendalam di masa mendatang untuk memberikan wawasan 

baru bagi mahasiswa dan berdampak positif. 

Akhirnya, penulis menyadari betul, setelah melakukan 

penelitian ini, bahwa usaha manusia jauh dari sempurna. Pasti 
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akan ada kekurangan dan kesalahan, namun kesalahan 

tersebut tidak dilakukan dengan sengaja. Terlebih lagi, penulis 

sendiri sangat percaya bahwa eksplorasi ini sangat berharga 

bagi penulis esai itu sendiri dan juga para cendekiawan di 

tingkat dasar dan umat Islam secara keseluruhan. 
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